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ABSTRAK

Setiap perusahaan tentunya bertujuan untuk menciptakan kinerja keuangan yang baik.
Sektor farmasi menjadi salah satu sektor yang membawa dampak besar pada
pembangunan ekonomi negara Indonesia. Terdapat berbagai aspek yang dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan suatu perusahaan, antara lain jumlah dewan direksi,
frekuensi rapat dewan direksi, dan likuiditas perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi,
dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor farmasi pada periode 2018-
2022.

Populasi pada penelitian ini adalah 12 perusahaan, dimana penentuan
sampel dilakukan dengan purposive sampling. Jumlah sampel yang dipakai pada
penelitian ini adalah sebanyak 8 perusahaan pada sektor farmasi yang terdaftar di BEI
pada tahun 2018-2022. Perusahaan yang digunakan antara lain Daria-Varia Laboratoria
Tbk, Indofarma Tbk, Kimia Farma Tbk, Kalbe Farma Tbk, Merck Tbk, Pharos Tbk,
Pyridam Farma Thbk, dan Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

Data yang didapatkan akan diolah dengan Statistical Program for Social
Science (SPSS) versi 26. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, Uji Koefisien Determinasi,
dan Uji Regresi Linear Berganda.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa jumlah dewan direksi dan
frekuensi rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan
likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ketiga variabel independen
tersebut terbukti berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah wawasan bagi para pembaca.

Kata kunci: dewan direksi, rapat dewan direksi, likuiditas, kinerja keuangan



ABSTRACT

Every company aims to create good financial performance. The pharmaceutical sector is
one of the sectors that has a significant impact on the economic development of
Indonesia. Various factors can influence the financial performance of a company,
including the number of board directors, the frequency of board meetings, and the
company's liquidity. This research is conducted with the aim of determining the influence
of the number of board directors, the frequency of board meetings, and liquidity on the
financial performance of companies in the pharmaceutical sector during the period 2018-
2022.

The population in this study consists of 12 companies, with sample
selection conducted through purposive sampling. The number of samples used in this
study is 8 companies in the pharmaceutical sector listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) from 2018 to 2022. The companies that are used are Daria-Varia
Laboratoria Tbk, Indofarma Tbk, Kimia Farma Tbk, Kalbe Farma Tbk, Merck Tbk, Pharos
Tbk, Pyridam Farma Tbk, dan Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

The data obtained will be processed using Statistical Program for Social
Science (SPSS) version 26. The tests used in this research include Descriptive Statistical
Analysis, Classic Assumption Tests, Hypothesis Testing, Coefficient of Determination
Testing, and Multiple Linear Regression Testing.

The results of the study indicate that the number of board directors and
the frequency of board meetings do not affect financial performance, while liquidity affects
the financial performance of the company. All three independent variables are proven to
have a simultaneous effect on the dependent variable. This research is expected to
provide information and insights for the readers.

Keywords: board directors, board meetings, liquidity, financial performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada era digitalisasi ini, perkembangan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat juga
bertambah dengan pesat. Sektor farmasi adalah salah satu sektor yang terdampak dari
perkembangan ini. Sektor farmasi terdiri dari berbagai perusahaan yang memusatkan
perhatiannya pada research and development dan pendistribusian dari berbagai obat yang
dapat bermanfaat bagi kesehatan masyarakat. Perkembangan dan inovasi dari obat-obatan
juga semakin pesat karena dorongan dari adanya peristiwa COVID-19 yang menimpa
seluruh masyarakat, termasuk masyarakat Indonesia yang bermula di tahun 2020 lalu.
Sektor farmasi juga tentunya berperan penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat
di Indonesia. Sejak beberapa tahun terakhir, sektor farmasi sudah menjadi salah satu garda
terdepan dalam sistem kesehatan negara melalui penyediaan berbagai obat yang
diperlukan masyarakat untuk mencapai tingkat kesehatan yang baik. Melalui sektor
farmasi di Indonesia, masyarakat dapat menerima obat-obat yang bermutu dan berkualitas
baik sesuai dengan kebutuhannya. Sektor farmasi tentunya berkontribusi besar dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat, dimana sektor farmasi sendiri merupakan badan
usaha yang mendapat izin dari Menteri Kesehatan untuk menciptakan berbagai obat yang
sesuai dengan standar yang berlaku. Hal ini tertulis pada Peraturan Menteri Kesehatan RI
No. 1799/Menkes/Per/X11/2010, dimana obat-obatan diciptakan oleh industri farmasi
adalah aman, bermanfaat, dan berkualitas tinggi sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Menurut Katadata.co.id, Kementerian Perindustrian telah memberikan
laporan bahwa di tahun 2020 terjadi peningkatan pada nilai ekspor dari industri farmasi.
Terjadi kenaikan sebesar 4,27% dari tahun 2019 dari US$609 juta menjadi US$635 juta.
Beberapa negara tujuan ekspor dari industri farmasi antara lain Filipina, Jepang, Thailand,
Singapura, dan India, dimana ekspor kepada negara-negara tersebut memberi kontribusi
sebesar 58% kepada nilai ekspor industri farmasi Indonesia ke seluruh dunia. Selanjutnya
berdasarkan artikel Antaranews.com, dikatakan bahwa nilai total penjualan dari industri

farmasi Indonesia telah mengalami peningkatan sebanyak 10,81%. Hal ini berkaitan



dengan adanya peristiwa COVID-19 yang terjadi di tahun 2020 dan 2021 lalu. Selama
tahun 2021, nilai penjualan dari industri farmasi mencapai Rp 90-95 triliun. Sejalan
dengan peningkatan permintaan akan obat-obatan di masa pandemi, nilai impor dari
industri farmasi juga mengalami pertumbuhan di tahun 2020 sebesar US$ 1,28 miliar,
yaitu lebih besar dari nilai ekspor industri farmasi. Hal ini terjadi karena industri farmasi
di Indonesia masih memerlukan beberapa bahan baku obat-obatan dari luar negeri. Maka
dari itu, perusahaan di sektor farmasi perlu memperhatikan kinerja keuangannya agar tetap
dapat menghasilkan laba atau keuntungan.

Sama seperti perusahaan pada seluruh industri, mempertahankan
kelangsungan hidup usaha, memperoleh keuntungan, dan meningkatkan nilai perusahaan
merupakan beberapa tujuan utama suatu perusahaan di sektor farmasi didirikan. Nilai
perusahaan memberikan pandangan akan kesanggupan perusahaan untuk mengelola
sumber daya serta mencapai tujuannya. Kinerja keuangan perusahaan berperan penting
dalam menetapkan nilai suatu perusahaan, dimana kinerja keuangan perusahaan akan
sejalan dengan nilai perusahaannya. Kinerja keuangan perusahaan merupakan cerminan
situasi keuangan sebuah perusahaan pada periode tertentu dan gambaran keberhasilan
perusahaan atas kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan aturan
pelaksanaan keuangan yang berlaku. Kinerja keuangan perusahaan dapat menunjukan
seberapa mampu perusahaan untuk menciptakan keuntungan baik dari sisi aset, liabilitas,
dan ekuitas. Selain itu, kinerja keuangan juga dapat mempengaruhi ketertarikan dari
investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengambil keputusan yang
berhubungan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan yang baik akan berbanding lurus
dengan kepercayaan pemangku kepentingan, dimana akan memudahkan pendapatan
pendanaan serta menjalin hubungan yang baik dengan pemangku pementingan.

Bagi investor, kinerja keuangan memegang peran penting karena sangat
dipedulikan oleh calon investor dalam menentukan keputusan investasi. Investor tentunya
akan berinvestasi pada perusahaan yang memiliki prospek yang bagus serta dapat
memberikan tingkat pengembalian yang layak. Kinerja keuangan perusahaan yang baik
dapat menjadi salah satu indikator untuk mengetahui bahwa perusahaan berada di posisi

yang stabil dan mampu memberikan keuntungan, dimana akan berpengaruh pada



peningkatan nilai investasi. Selain investor, kreditor juga memperhatikan Kkinerja
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan mampu membantu kreditor untuk
menilai risiko pada saat memberikan pinjaman kepada perusahaan. Kreditor akan menilai
perusahaan memiliki reliabilitas yang tinggi bila kinerja keuangannya baik, sehingga
kreditor akan lebih berminat untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan.
Selanjutnya, karyawan, konsumen, masyarakat, serta pemangku kepentingan lainnya juga
memperhatikan Kinerja keuangan perusahaan, dimana transparansi adalah faktor penting
yang mampu membangun kepercayaan masyarakat umum. Kinerja keuangan dapat dilihat
dari berbagai macam aspek. Pada penelitian ini, terdapat faktor-faktor yang dipakai untuk
menilai kinerja keuangan antara lain jumlah dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi,
dan likuiditas.

Faktor pertama yaitu jumlah dewan direksi. Anggota direksi perusahaan
bertugas untuk memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan sesuai dengan tujuan
perusahaan, memelihara kekayaan perusahaan, mengatur pembagian tugas karyawan,
memberikan persetujuan akan anggaran perusahaan, dan memberikan laporan keuangan
untuk pemegang saham. Anggota direksi memiliki peran penting dalam menentukan
keputusan strategis perusahaan serta pengawasan manajemen, sehingga jumlah anggota
dewan direksi akan berdampak besar akan efektivitas serta efisiensi perusahaan. Ukuran
dewan direksi yang besar menunjukan keberagaman pengalaman, pengetahuan, serta
perspektif yang kaya sehingga dapat berguna dalam proses pengambilan keputusan.
Diversitas ide, pandangan, serta keahlian yang dimiliki anggota dewan direksi ini apabila
dikelola dengan baik akan berdampak baik dalam proses pengambilan keputusan
perusahaan. Selain itu, jumlah anggota direksi yang banyak juga dapat meningkatkan
transparansi serta pengawasan internal, dimana semakin banyak yang memantau kegiatan
operasional perusahaan maka potensi penyelewengan terjadi akan lebih rendah. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang sebelumnya dilaksanakan oleh Ningri (2019). Tetapi tidak
sejalan dengan penelitian Kusumawardhany dan Shanti (2021) yang menyimpulkan
bahwa jumlah dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap Kkinerja keuangan

perusahaan.



Faktor kedua, frekuensi rapat dewan direksi. Rapat dewan direksi dapat
menjadi salah satu wadah utama bagi direksi untuk berkumpul dan mendiskusikan strategi
serta membuat keputusan bagi perusahaan. Tingginya frekuensi rapat mencerminkan
komunikasi yang intensif serta pemantauan yang lebih ketat akan manajemen perusahaan,
yang akan membantu mengidentifikasi masalah dengan cepat dan memastikan operasional
perusahaan berjalan sebagaimana mestinya. Jumlah rapat dari dewan direksi yang tinggi
dapat membuka kesempatan yang lebih banyak untuk dewan direksi dalam membahas
Kinerja perusahaan dan meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan, sehingga akan
berdampak baik pada kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang telah dilaksanakan
oleh Mardiyati (2018) sejalan dengan pernyataan bahwa frekuensi dari rapat dewan
direksi akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Tetapi tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dijalankan oleh Prasetio dan Rinova (2021) yang menyimpulkan frekuensi
rapat direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Faktor selanjutnya yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan adalah likuiditas. Kondisi finansial perusahaan adalah salah satu
faktor utama yang akan diperhatikan oleh para calon investor, kreditor, dan pemangku
kepentingan lainnya. Kondisi finansial perusahaan dapat dinilai dari laporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan. Diperlukan tolak ukur yang sesuai dalam menilai
kondisi keuangan perusahaan, salah satunya melalui rasio likuiditas perusahaan.
Likuiditas merupakan kesanggupan perusahaan dalam mengonversi aset lancar menjadi
uang tunai dengan segera. Hal ini tentunya berdampak besar pada stabilitas serta
kelangsungan hidup perusahaan. Likuiditas yang baik dapat mencerminkan potensi
perusahaan dalam mengatasi tantangan finansial di masa depan, seperti kewajiban dalam
membayar utang yang mendesak ataupun peluang investasi yang menguntungkan. Maka
dari itu, likuiditas perusahaan dapat berpengaruh positif bagi kinerja keuangan
perusahaan. Sesuai dengan kesimpulan yang ditarik oleh Asniwati (2020), likuiditas
dinyatakan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Tetapi berbeda
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Purwanti dan Nahar (2017), yang mengatakan

likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.



Karena adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya,
dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh jumlah dewan direksi, frekuensi
rapat dewan direksi, dan likuiditas terhadap Kinerja keuangan perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022?
2. Apakah frekuensi rapat dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022?
3. Apakah likuiditas perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022?
4. Apakah jumlah dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi, dan likuiditas
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor farmasi yang terdaftar
di BEI tahun 2018-2022?

1.3. Tujuan Penelitian
Berikut beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini:
1. Mengetahui pengaruh jumlah dewan direksi terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022.
2. Mengetahui pengaruh frekuensi rapat dewan direksi terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022.
3. Mengetahui pengaruh likuiditas perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022.
4. Mengetahui pengaruh jumlah dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi, dan
likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di
BEI tahun 2018-2022.



1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan data dan informasi serta sebagai
bahan pertimbangan perusahaan dalam memperhatikan jumlah dewan direksi,
frekuensi rapat dewan direksi, dan likuiditas terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan agar dapat terus ditingkatkan.
2. Bagi Investor
Memberikan informasi tambahan bagi para calon investor peran jumlah dewan
direksi, frekuensi rapat dewan direksi, likuiditas, dan kinerja keuangan perusahaan
terutama di sektor farmasi yang dapat menjadi pertimbangan dalam berinvestasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan studi bagi penelitian
selanjutnya yang memiliki hubungan dengan jumlah dewan direksi, frekuensi

rapat dewan direksi, likuiditas, dan kinerja keuangan perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran
Kinerja keuangan adalah salah satu aspek yang sangat penting karena mampu memberikan
pandangan bagi investor, kreditor, dan masyarakat umum mengenai stabilitas dan
keberlanjutan perusahaan. Kinerja keuangan yang baik akan meningkatkan kepercayaan
publik akan performa perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Masyarakat cenderung
lebih berminat pada perusahaan dengan Kinerja keuangan yang baik, begitu juga dengan
investor. Investor tentunya akan menanamkan uangnya pada perusahaan dengan Kinerja
yang baik dengan harapan akan menerima pengembalian yang layak dan sesuai dengan
ekspektasi investor. Kreditor juga tentunya akan memberikan pinjaman kepada
perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik untuk meminimalisir potensi kegagalan
pembayaran. Maka dari itu, perusahaan perlu memperhatikan, menjaga, dan
meningkatkan kinerja keuangannya.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dan dinilai melalui laporan

keuangannya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah mengenai Informasi Keuangan Tahunan



Perusahaan pasal 2, dikatakan bahwa seluruh perusahaan harus menyediakan Laporan
Keuangan Tahunan kepada Menteri. Melalui laporan keuangan yang disiapkan
perusahaan, baik investor, kreditor, maupun masyarakat dapat menilai dan menganalisis
Kinerja keuangan perusahaan. Dalam mengukur Kinerja keuangan perusahaan, dapat
digunakan rasio Return on Assets (ROA). ROA mampu mencerminkan laba bersih
perusahaan yang didapat dari pengelolaan aset perusahaan, sehingga dapat
menggambarkan sejauh mana efisiensi dari aset perusahaan terhadap kinerja perusahaan.
Sehingga, ROA dapat mencerminkan kesuksesan perusahaan dalam menghasilkan income
dari kegiatan operasionalnya. Besarnya ROA berperan penting dalam penentuan
pengambilan keputusan investor, dimana ROA yang tinggi akan meningkatkan perhatian
investor karena adanya potensi tingkat pengembalian yang lebih tinggi akibat dari
besarnya pendapatan perusahaan.

Faktor lainnya yang dapat membantu untuk mencapai kinerja keuangan
perusahaan yang efisien adalah pengambilan keputusan strategis yang ditentukan oleh
perusahaan. Proses pengambilan keputusan perlu dilakukan dalam menghadapi
kompleksitas dari perusahaan, baik dari faktor internal maupun eksternal. Kompleksitas
tersebut dapat menjadi tantangan dan risiko yang akan merugikan bagi perusahaan apabila
tidak ditangani dengan tepat dan cepat. Untuk menghadapi hal ini, diperlukan jajaran
individu yang kompeten dan kritis untuk bertukar pendapat dan pandangan masing-
masing untuk mendapatkan solusi guna mencegah dan menanggulangi tantangan bagi
perusahaan. Dalam hal ini, jajaran individu pada perusahaan yang dimaksud adalah dewan
direksi, yang bertugas dalam penetapan strategi perusahaan, pengawasan terhadap
manajemen, pengambilan keputusan, pengawasan risiko, penetapan kebijakan, serta
mengevaluasi manajemen perusahaan. Berbagai tugas dari dewan direksi tersebut bila
dilakukan dengan baik akan berdampak positif bagi performa perusahaan, termasuk juga
Kinerja keuangan perusahaan. Jumlah dewan direksi akan mencerminkan beragamnya ide,
pandangan, latar belakang, dan pendapat dalam melaksanakan tugasnya. Jumlah dewan
direksi yang lebih banyak juga dapat membantu pendistribusian tugas sehingga akan
meringankan beban kerja individu dewan direksi, dimana hal ini akan membantu para

direksi untuk lebih fokus ke bidangnya. Sehingga, semakin banyak jumlah anggota dewan



direksi, maka semakin banyak gagasan dalam mengambil keputusan serta mendorong
efisiensi pengerjaan tugas tiap individu direksi, yang akan berpengaruh pada kinerja
keuangan perusahaan yang baik. Selain itu, dewan direksi juga turut serta dalam
mengelola efisiensi dari penggunaan aset perusahaan. Dewan direksi berperan dan
bertanggung jawab dalam merumuskan strategi penggunaan aset perusahaan agar dapat
memaksimalkan manfaat dari aset tersebut. Hal ini dilakukan melalui pemantauan,
pemeliharaan, penggantian, pengoptimalan penggunaan aset perusahaan. Maka dari itu,
jumlah dewan direksi dapat berkontribusi pada kinerja keuangan perusahaan.

Sehubungan dengan peran dewan direksi dalam menjalankan tugasnya,
diperlukan wadah yang sesuai untuk dewan direksi berkumpul dan menyatukan
pikirannya dalam bertugas dan mengambil keputusan strategis bagi perusahaan. Dengan
adanya tempat bagi direksi untuk menyalurkan ide nya, maka proses berdiskusi antar
dewan direksi dalam membahas strategi masa depan untuk perusahaan akan semakin
mudah. Frekuensi rapat dewan direksi mencerminkan frekuensi pertemuan antara anggota
dewan direksi, dimana pertemuan tersebut dapat menjadi tempat bagi dewan direksi untuk
berkomunikasi dan berkoordinasi dalam melaksanakan tugasnya yaitu mengelola
perusahaan. Rapat dewan direksi juga membuka pintu untuk anggota direksi berdiskusi
dalam mengambil keputusan yang paling tepat bagi perusahaan. Keputusan tepat yang
diambil ini akan berdampak baik bagi kinerja keuangan perusahaan. Maka dari itu,
frekuensi rapat dewan direksi yang tinggi dapat berkontribusi pada kinerja keuangan
perusahaan yang semakin baik.

Faktor lainnya yang dapat menentukan kinerja keuangan perusahaan yang
baik adalah likuiditas. Rasio likuiditas menunjukan kesanggupan perusahaan dalam
membayar kewajibannya dengan aset jangka pendeknya secara tepat waktu. Likuiditas
merupakan bagian penting dalam rasio keuangan karena mampu menunjukan kondisi
keuangan perusahaan. Perusahaan dengan likuiditas yang baik mampu merespons
keperluan dana mendadak serta mengambil peluang investasi yang ada, hal ini akan
berdampak ke kinerja keuangan perusahaan. Likuiditas menunjukan fleksibilitas finansial
dari perusahaan untuk menghadapi keperluan pembayaran kewajiban jangka pendek

dengan aset lancarnya, sehingga likuiditas berkaitan erat dengan pengelolaan aset



perusahaan. Aset yang mudah untuk dicairkan akan membawa dampak baik pada
perusahaan, yaitu untuk menghadapi perubahan mendesak di pasar dan mengambil
peluang berinvestasi yang dapat menguntungkan bagi perusahaan. Dengan likuiditas yang
memadai, potensi kinerja keuangan yang baik juga akan meningkat.

Jumlah dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi, dan likuiditas
perusahaan dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Perusahaan
dengan anggota direksi yang banyak dapat menciptakan keputusan yang lebih tepat dan
sesuai dengan kebutuhan perusahaan, yang dapat berpengaruh pada Kinerja keuangan
perusahaan. Frekuensi rapat anggota direksi yang tinggi juga dapat menjadi wadah bagi
anggota direksi untuk berdiskusi dengan pemikiran dan gagasannya masing-masing yang
bervariasi, yang akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk Kkinerja
keuangan perusahaan yang semakin baik. Likuiditas perusahaan juga dapat membawa
dampak bagi kinerja keuangan perusahaan, dimana tingginya rasio likuiditas
memungkinkan perusahaan untuk mencairkan asetnya menjadi uang tunai yang dapat
dipergunakan dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya serta berinvestasi pada hal
yang akan membawa keuntungan bagi perusahaan. Hal ini akan berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan perusahaan.

Maka dari itu, jumlah dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi, dan
likuiditas bersama-sama akan membantu perusahaan dalam mendorong peningkatan
Kinerja keuangannya menjadi lebih baik. Investor, kreditor, dan masyarakat tentunya akan
lebih berminat dan tertarik pada perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik, sehingga
perusahaan harus memperhatikan ketiga faktor tersebut.

Berdasarkan pernyataan diatas, berikut kerangka pemikiran penelitian ini:



Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran
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Sumber: hasil olahan.
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Pada Gambar 1.2. disajikan model penelitian pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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Gambar 1.2.

Model Penelitian
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Sumber: hasil olahan.
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